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ABSTRAK

Penelitian skripsi ini berjudul “Analisis Terhadap Dalil Qunut Subuh”.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apa yang dimaksud dengan qunut
subuh, apa dalil qunut subuh dan apakah qunut subuh sesuai dengan hadis.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apa yang dimaksud qunut subuh, untuk mengetahui apa
dalil do’a qunut subuh dan untuk mengetahui apakah qunut subuh sesuai dengan
hadis.

Untuk mengetahui hasil penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan
yang bercorak kepustakaan (Library Reseach) dan teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan cara membaca dan menganalisa buku-buku yang
berhubungan dengan masalah qunut subuh.

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang dilaksanakan, dapat
diketahui bahwa qunut subuh ialah qunut yang dilakukan pada rakaat terakhir
salat subuh, menurut pemahaman figih yang ada.

Kemudian qunut subuh secara terus menerus ada yang berpendapat sunat
hal ini karena ada dalil yang mereka anggap kuat. Sedangkan orang yang
menentang qunut subuh secara terus menerus juga mempunyai dalil yang kuat
pula. Hanya saja kembali kepada masing-masing orang Yyang mau
mengamalkannya atau tidak.

Sedangkan dalil do’a qunut subuh sebagaimana riwayat al-Baihaqi dan ad-
Daruqutni adalah hadis ziyadah tidak bisa jadi hujjah, artinya tidak boleh di

amalkan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melaksanakan shalat lima waktu adalah suatu kewajiban bagi setiap
pribadi muslim (Fardu ‘ain). Hal ini tegas ditemukan, baik dalam ayat-ayat al-
Quran maupun Hadis Nabi Saw. Karena itulah Nabi Saw sangat mencela orang
yang sengaja meninggalkan shalat dengan sebutan kafir menurut zahirnya. Nabi
Saw juga menyatakan bahwa perbedaan antara muslim dengan orang kafir adalah
meninggalkan shalat, karena shalat itu tiang agama. Namun mengenai prakteknya
shalat tersebut tidaklah ada keterangan yang tegas dari ayat-ayat al-Qur’an,
hanya bisa diketahui melalui keterangan dari praktek salat Rasulullah saw tentang
bagaimana cara melaksanakan shalat tersebut setiap waktu. Termasuk di
dalamnya qunut subuh.

Menurut Abu Ubaidah pada intinya qunut itu adalah do’a dan tunduk
kepada- Nya.! Sedangkan do’a qunut itu sendiri adalah permohonan selamat dari
musibah, permohonan selamat bagi orang-orang mukmin yang tertindas, serta
permohonan agar orang-orang yang zhalim mendapatkan kecelakaan, demikian
pula orang-orang yang memusuhi islam.? Atau do’a yang dibaca waktu berdiri
dalam shalat.?

Bila dilihat dari sejarah terjadinya qunut sebagaimana hadis yang
diriwayatkan oleh Bukhari bermula ketika Rasul Saw mengutus para ahli Qura’
kepada kaum musrik yang antara mereka dan Rasul Saw telah ada perjanjian
tetapi mereka menghianatinya sehingga mereka membunuh semua utusan Nabi

Saw itu dan berita tersebut terdengar oleh Rasul Saw dan membuat beliau Saw

L Abu Ubaidah Masyhur, Koreksi Total Ritual Sholat, Terj, Wawan Djunaedi, Pustaka
Azzam, Jakarta Selatan, 2001, him. 132

2 Ahmad Mudjab Mahalli, Hadist-Hadis Ahkam Riwayat Asy-Syafi’l Jilid 1, PT Raja
Grapindo Persada, Jakarta, 2003, him. 232

3 Teungku Muhammad Hasbi Ashiddieqy, Kuliah Ibadah, PT Pustaka Rizki Putra,
Semarang, 2000, him. 167



sangat sedih maka beliau Saw melaksanakan qunut selama satu bulan untuk
mendo’akan kebinasaan kaum yang membunuh para sahabat di Bi’ral Ma’unah. *

Kemudian bila dilihat lagi kepada lanjutan qunut ini maka akan Kkita dapati
hadis riwayat Muslim yang menyebutkan bahwa Rasul Saw hanya membaca
qunut ketika terjadi bencana selama sebulan kemudian beliau tinggalkan.®

Dari peristiwa tersebut di ataslah awal mula terjadinya qunut nazilah.
Tetapi selain qunut nazilah ada juga qunut witir dan do’a nya langsung diterima
oleh Hasan bin Ali bin Abi Thalib dari Rasulullah saw. Sebagaimana hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Daud
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Artinya: Menceritakan Qataibah bin Sa’iid dan Ahmad bin Jawas al Hanapi
berkata dia: menceritakan Abu Ahwash, dari Abi Ishaq, dari Barid bin
Abi Maryam, dari Abi al Haurai berkata dia: telah berkata Hasan bin
‘Ali R.A.: Rasulullah S.A.W. telah mengajari aku beberapa kalimat
yang aku ucapkan dalam shalat witir. Ibnu Jawwas berkata: tentang
qunut: (Allahummah dinii piiman hadait, wa’aafinii fiiman ‘aafait,
watawallanii  fiiman tawallait, waabariklii fiimaa a’thait waqinii
syarramaaqadait, innaka taqdii walaa yuqdhaa ‘alaik, wainnahu la
vadzillu man walait, walaa ya’izzuman ‘aadait, tabarakta rabbana
wata’aalait). Wahai Allah, tunjukilah aku, kedalam golongan orang

4 Rowahu Bukhari, Terjemah Shahih Bukhari jilid I, Terj, Achmad Sunarto, CV. As-
Syfa’, Semarang, 1992, him. 74

5 Rowahu Muslim, Terjemah Shahih Muslim jilid I, Terj, Adib Bisri Musthafa, CV. As-
Syfa’, Semarang, 1992, him. 881

® Al-Hadis, Sunan Abu Daud, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, bab qunut witir, no. hadis. 1425



yang telah Engkau tunjuki. Sejahterahkanlah aku, kedalam golongan
orang yang telah Engkau sejahterahkan. Sayangilah aku, kedalam
golongan orang yang telah Engkau sayangi. Berkahilah untukku apa
yang telah Engkau beri. Lindungilah aku, dari kejelekan ketentuan
Engkau. Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan, bukan Engkau
yang ditentukan. Dan tidaklah hina, siapa yang telah Engkau sayangi.
Tidak mulia siapa yang telah Engkau musuhi. Semoga Engkau
bertambah berkah wahai Tuhan kami, dan semoga bertambah luhur.
Hadis di atas menjelaskan bahwa qunut yang diajarkan oleh Rasul saw
kepada Hasan adalah qunut pada salat witir dan tanpa ada pada salat subuh.
Namun permasalahan muncul bahwa ada hadis yang menyebutkan bahwa
qunut seperti di atas adanya pada salat subuh dan witir. Hal ini menyebabkan
adanya hadis yang terlihat seperti kontrafersi karena Abu Daud menyebutkan
qunut itu di witir saja. Sedangkan Al Baihagi meriwayatkan qunut itu di subuh

dan witir. sebagimana hadis yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi di bawah ini:
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Artinya: Menceritakan Abu Hasan Muhammad bin Ahmad bin Hasan bin Ishaq al
Bazzari Bibahgdadi Abi hasan ad Daruqutni Abu Muhammad ‘Abdullah
bin Muhammad bin Ishaq al Paqihi, Abu Yahya ‘Abdullah bin Ahmad

bin Zakaryya bin Haris bin Abi Maisarah, ‘Abdul Majid bin ‘Abdul
‘Aziz bin Abi Rawad dari bin Juraij meceritakan ‘Abdurrahman bin

" Al-Hadis, Sunan Al Baihagi, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, bab do’a qunut, no. hadis. 2959



Hurmuz bahwa Buraid bin Abi Maryam menceritakan berkata dia: telah
mendengar aku Ibnu Abbas dan Muhammad bin ‘Ali dia bin Hanapiyah
berkata dia: adalah Nabi saw telah qunut pada salat subuh dan pada salat
witir dengan membaca do’a (Allahummah dinii piiman hadait,
wa’aafinii fiiman ‘aafait, watawallanii fiiman tawallait, wabaariklii
fiimaa a’thait wagqinii syarramaaqadait, innaka taqdii walaa yuqdhaa
‘alaik, wainnahu la yadzillu man walait, tabarakta rabbana
wata’aalait). Wahai Allah, tunjukilah aku, kedalam golongan orang
yang telah Engkau tunjuki. Sejahterahkanlah aku, kedalam golongan
orang yang telah Engakau sejahterahkan. Sayangilah aku, kedalam
golongan orang yang telah Engkau sayangi. Berkahilah untukku apa
yang telah Engkau beri. Lindungilah aku, dari kejelekan ketentuan
Engkau. Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan, bukan Engkau
yang ditentukan. Dan tidaklah mulia siapa yang telah Engkau musuhi.
Semoga Engkau bertambah berkah wahai Tuhan kami, dan semoga
bertambah luhur.

Hadis di atas menyebutkan bahwa selain qunut witir yang di ajarkan oleh
Rasul saw kepada Hasan bin Ali juga di ajarkan pada salat subuh. Dari hadis
tersebutlah sebagai dasar adanya sebagian umat islam melaksanakan qunut itu
pada salat subuh dengan do’a yang telah disebutkan pada hadis di atas.

Sebenarnya selain hadis di atas ada lagi dalil yang mengkhususkan tentang
adanya qunut subuh sebagai dasar yang dipraktekkan sebagian umat islam dan hal
ini bisa kita temukan pada hadis riwayat Al Baihagi sebagai berikut:
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Artinya: Menceritakan Abu ‘Abdullah al Hafihz menceritakan Abu Walid Hasan
bin Muhammad al Pagih menceritakan Abu Bakar Muhammad bin
Muhammad bin Sulaiman menceritakan Hisyam bin Khalid al Azraqi
menceritakan al Walid bin Muslim menceritakan bin Juraij dari bin
Hurmuz dari Buraid bin Abi Maryam dari ‘Abdullah bin Abbas telah
berkata dia: adalah Rasulullah Saw mengajari kami do’a yang kami
berdo’a padanya salat subuh dengan do’a: (Allahummah dinaa piiman
hadait, wa’aafinaa fiiman ‘aafait, watawallanaa fiiman tawallait,
wabaariklanaa fiimaa a’thait waqinaa syarramaaqadait, innaka taqdii
walaa yuqdhaa ‘alaik, wainnahu la yadzillu man walait, tabaarakta
rabbana wata’aalait). Wahai Allah, tunjukilah aku, kedalam golongan
orang yang telah Engkau tunjuki. Sejahterahkanlah aku, kedalam
golongan orang yang telah Engakau sejahterahkan. Sayangilah aku,
kedalam golongan orang yang telah Engkau sayangi. Berkahilah
untukku apa yang telah Engkau beri. Lindungilah aku, dari kejelekan
ketentuan Engkau. Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan, bukan
Engkau yang ditentukan. Dan tidaklah hina, siapa yang telah Engkau
sayangi. Tidak mulia siapa yang telah Engkau musuhi. Semoga Engkau
bertambah berkah wahai Tuhan kami, dan semoga bertambah luhur.

Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasul Saw melakukan qunut itu pada
salat subuh dengan bacaan do’a sebagaimana tersebut di atas.

Dari hadis-hadis yang telah penulis jelaskan di atas nampak bagi kita
bahwa pada riwayat Abu Daud qunut yang di ajarkan oleh Rasul Saw itu adalah
qunut witir saja, dan hadis tersebut terdapat juga pada As Habussunan yang
lainnya. Namun bila dilihat kedua hadis riwayat Al Baihagi di atas maka terlihat
ada penambahan qunut pada salat subuh artinya selain qunut itu di salat witir juga

ada dilakukan pada salat subuh.

8 Al-Hadis, Sunan Al Baihagi, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, bab do’a qunut, no. hadis. 2960



Dari dalil do’a qunut di atas dapat dilihat adanya hadis — hadis yang
saling bertentangan antara hadis riwayat Al Baihagi dengan hadis riwayat Abu
Daud. Karena Al Baihagi menyebutkan adanya qunut itu pada salat subuh dan
witir.

Sementara pada riwayat Abu Daud hanya disebutkan pada salat witir saja.
Dari situlah penulis merasa tertarik untuk meneliti dan mengangkat masalah
qunut ini sebagai judul skripsi kami, dan untuk menjawab permasalahan ini maka
penulis akan mencoba meneliti dengan memfokuskan kepada hadis — hadis qunut
subuh, witir dan nazilah, yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Daud,
An Nasai’, Ibnu Majah, Ahmad bin Hanbal, Ad Darimi, Ad Daruqutni, Ibnu
Hibban, Al Baihagi, dan hadis- hadis yang lainnya.

Selanjutnya penelitian ini akan membahas dan menganalisis hadis- hadis
tersebut sesuai dengan konsep kritik matan hadis dan sanad hadis. Berdasarkan
latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk membuat suatu karya
tulis ilmiyah dalam bentuk skripsi yang berjudul : “ Analisis terhadap dalil qunut
subuh”

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka secara keseluruhan masalah
yang akan diteliti dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa yang dimaksud dengan Qunut Subuh
2. Apa Dalil Do’a Qunut Subuh
3. Apakah Qunut Subuh sesuai dengan Hadis

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apa yang dimaksud Qunut Subuh

2. Untuk mengetahui apa Dalil Do’a Qunut Subuh

3. Untuk mengetahui apakah Qunut Subuh sesuai dengan Hadis



Manfaat penelitian adalah:

1. Memperdalam pengetahuan tentang hukum gqunut Subuh, Witir dan Nazilah.

2. Memenuhi pesyaratan untuk memperoleh gelar sarjana di lingkungan STAIN
Padangsidimpuan.

3. Menambah wawasan tentang hukum qunut dalam salat dan dapat berguna bagi

pembaca terutama bagi penulis.

. Batasan Istilah

Untuk memperjelas arah penelitian ini, penulis membuat batasan istilah
yang menjadi ruang lingkup penelitian ini.

Analisis ialah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan
menjadi komponen- komponen sehingga dapat mengenal tanda- tanda komponen,
hubungan satu sama lain dan fungsi masing- masing dalam suatu keseluruhan
yang padu.®

Dalil ialah sesuatu yang digunakan untuk mengetahui sesuatu yang lain.

Qunut subuh ialah qunut yang dilakukan pada rakaat terakhir shalat

subuh.!

. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Mengingat objek penelitian ini
adalah masalah analisis terhadap dalil qunut subuh, maka jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan yang bercorak kepustakaan (library Reseach). Sebab
dalam penelitian ini penulis akan menelusuri teori- teori dan dalil qunut subuh.
2. Sumber Data

® Komaruddin, Ensiklopedi menejemen, Bumi Aksara, Jakarta, 1994, him.31

OKafrawi Ridwan, Ensiklopedi islam, PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, him. 282

11 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi hukum islam, PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta,
him. 991



Sumber yang penulis jadikan sebagai dasar kajian ini berasal dari sumber

data primer dan skunder:

a. Sumber Data Primer

Dalam sumber data primer ini penulis akan menelaah:

Al-Hadis, Sunan Al Baihagi, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis
Nabawiyah Assyharif Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, t.th.
Al-Hadis, Shahih Bukhari Juz 11, Darul Fikra, Beirut, 2006
Al-Hadis, Shahih Muslim Juz 1, Darul Fikra, Beirut, 2004
Al-Hadis, Sunan At Tirmizi, Darul Fikra, Beirut, 2003
Al-Hadis, Sunan An Nasa’l, Darul Fikra, Beirut, 2005
Al-Hadis, Sunan Abu Daud, Darul Fikra, Beirut, 2007
Al-Hadis, Sunan Ibnu Majah, Darul Fikra, Beirut, 2004
Al-Hadis, Sunan Ad Darimi, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis
Nabawiyah Assyharif Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, t.th.
Al-Hadis, Shahih Ibnu Hibban, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis
Nabawiyah Assyharif Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, t.th.
Al-Hadis, Shahih Ibnu Khuzaimah, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis
Nabawiyah Assyharif Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, t.th.
Al-Hadis, Sunan Ad Darugutni, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis
Nabawiyah Assyharif Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, t.th.

Al-Hadis, Mustadrak Hakim, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis
Nabawiyah Assyharif Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, t.th.

b. Sumber Data Skunder

Untuk memperkaya kajian ini penulis akan menggunakan kitab-kitab lain

yang diannggap relevan dengan permasalahan yang dikaji seperti:

Musthafa Khalili, Berjumpa Allah Dalam Shalat, Terj, M.j.Bafaqih,
Pustaka Zahra, Jakarta, 2000

Abu Ubaidah Mansyur ,Koreksi Total Ritual Salat, Terj, Wawan
Djunaedi, Pustaka Azzam, Jakarta Selatan, 2001



- Teungku Hasbi As Siddieqy ,Kuliah Ibadah, PT. Pustaka Rizki Putra,
Semarang, 2000

- Ahmad Mudjab Mahalli ,Hadis- Hadis Ahkam Riwayat Asy- syfi’l Jilid 1,
PT. Raja Grapindo Persada, Jakarta, 2003

- Al-Hadis ,Musnad Ahmad bin Hanbal, Darul Kutubul ‘ilmiyah, Beirut,
t.th

- Al-Hadis ,Musannip Ibnu Abi Syaibah, CD Room Software, Mausuu’atul
Hadis Nabawiyah Assyharif Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, t.th

- Al-Hadis , Musnad Abi Ya’la, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis
Nabawiyah Assyharif Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, t.th

- Al-Hadis , Musnad Syafi’l, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis
Nabawiyah Assyharif Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, t.th

3. Instrumen Pengumpulan Data

Mengingat penelitian ini bercorak kepustakan ( Library Reseach ) maka
tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara membaca dan
menganalisa buku-buku yang berhubungan dengan masalah qunut subuh.
Kemudian data- data tersebut dikumpul dan diseleksi apakah data-data tersebut
memenuhi Kriteria dan berhubungan dengan masalah yang dikaji. Data yang
terkumpul dari berbagai sumber yang relevan kemudian dianalisis dengan
menggunakan pola pikir. Metode komperatif yaitu dengan membandingkan hadis-

hadis qunut nazilah, subuh, dan witir kemudian ditarik suatu kesimpulan.

4. Teknik analisa data

Sejalan dengan metode takhrij hadis dari segi matan, penulis menempuh
tiga tahap dari matan hadis yang diteliti. Pertama, memilih istilah kunci-kunci
dari matan al- hadis dalam menjelaskan bahwa tidak ada do’a qunut subuh secara
terus menerus tetapi qunut nazilah ketika umat islam ditimpa musibah. Tehnik

yang pertama ini untuk mengidentifikasi seluruh istilah yang berhubungan dengan



qunut. Kemudian tehnik kedua adalah menentukan makna ganata fissubhi hatta
paara gaddunya.

Dalam hadis- hadis berbagai riwayat dalam kitab tsamaniyata ‘asyara.
Selanjutnya tehnik ketiga, mencari makna yang sebenarnya dari istilah tersebut.

Dengan mencari makna tersembunyi dari istilah tersebut.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dari setiap permasalahan yang
dikemukakan sesuai dengan sasaran yang dicermati, maka pembahasan skripsi ini
terdiri dari beberapa bab dan tiap bab terdiri dari beberapa sub bab.

Bab | merupakan bab pendahuuan, dengan sub bab, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, batasan istilah,
sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan awal dari pembahasan yang merupakan gambaran
umum tentang qunut. Dengan adanya gambaran umum ini diharapkan adanya
pemahaman mengenai pengertian qunut, macam-macam qunut, dalil do’a qunut
subuh.

Bab 1l yang berisikan tentang metodologi penelitian, dengan sub bab,
jenis penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan data, kemudian teknik
analisa data.

Bab 1V merupakan analisis, yang terdiri dari sub bab, analisis dalil do’a
qunut subuh, hukum qunut subuh

Bab V adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Pengertian Qunut

Qunut artinya taat, menghinakan diri kepada Allah Swt, dan lama tegak
dalam salat. Qunut mempunyai arti yang sama dengan do’a dan tadarru’ yang
berarti mendo’akan musuh.!?

Qunut secara bahasa artinya kepatuhan yang disertai dengan ketundukan,
sebagaimana firman Allah Swt kepada Sayyidah Maryam: Hai Maryam patuhlah
kepada tuhanmu, sujud dan rukuk lah bersama orang- orang yang rukuk. (Ali
Imran; 43). Akan tetapi, yang dimaksud qunut dalam shalat adalah do’a yang
dibaca pada rakaat kedua.®

Menurut pendapat yang masyhur dikalangan ahli bahasa, makna qunut
adalah do’a. Namun demikian, kata qunut juga memiliki makna lain yang cukup
banyak. Di antaranya bermakna taat, khusu’, shalat, ibadah, qiyam, dan diam.
Karena itu, untuk memilih makna harus disesuaikan dengan konteks pembicaraan
dan gorinahnya masing-masing.'4

Qunut pada lughat, bermakana do’a, berdiri dalam sembahyang, berdiam
diri dalam sembahyang. Menurut Al Hafidh Al Iragi dalam buku kuliah ibadah,
qunut itu ada 10 macam ma’nanya: 1). Do’a, 2). Khusu’, 3). Ibadah, 4). Taat, 5).
Mengerjakan taat, 6). Mengakui diri hamba Allah, 7). Diam dengan tekun dalam
sembahyang, 8). Berdiam diri dalam sembahyang, 9). Lama berdiri dalam

sembahyang, 10). Tetap dalam taat.*®

2 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, him.
991

13 Muhsin Qiraati, Tafsir Shalat, Terj. Najib Husain al Idrus, Penerbit Cahaya, Bogor,
2004, him. 179

14 Ahmad Mudjab Mahalli, Hadis- Hadis Ahkam Riwayat Asy-Syafi’l Thaharah dan
Shalat, Raja Grapindo Persada, Jakarta Utara, hIm. 233

15 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Kuliah Ibadah, PT. Pustaka Rizki Putra,
Semarang, 2000, him. 167



Menurut Syekh Manshur Ali Nashif qunut adalah berdiri yang lama dalam
salat membaca do’a qunut.®
Dari pengertian qunut di atas maka penulis menyimpulkan bahwa qunut

adalah berdo’a antara rukuk dan sujud pada salat.

. Macam-Macam Qunut

Qunut dibagi tiga macam, yaitu qunut subuh, witir dan qunut nazilah.
Qunut subuh ialah qunut yang dibaca dalam salat subuh yang dilakukan pada
rakaat terakhir. Sedangkan qunut witir ialah qunut yang dibaca dalam salat witir
yang dilakukan pada rakaat terakhir. Sedangkan qunut nazilah ialah qunut yang
dibaca dalam salat fardu ketika umat Islam menghadapi tantangan, bencana, dan

permusuhan dari orang-orang kafir.!’

. Dalil Do’a Qunut Subuh
Adapun dalil do’a qunut subuh sebagaimana di bawah ini:

1. Hadis Riwayat Al-Baihagi
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16 Manshur Ali Nashif, Mahkota Pokok-Pokok Hadis Rasulullah Saw, Terj. Bahrun Abu
Bakar, Anwar Abu Bakar, CV. Sinar Baru, Baundung, 1993, him. 582
17 Abdul Azis Dahlan, Op. Cit, him. 994
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Artinya: Menceritakan Abu Hasan Muhammad bin Ahmad bin Hasan bin
Ishag al Bazzari Bibahgdadi Abi hasan ad Daruqutni Abu
Muhammad ‘Abdullah bin Muhammad bin Ishaq al Paqihi, Abu
Yahya ‘Abdullah bin Ahmad bin Zakaryya bin Haris bin Abi
Maisarah, ‘Abdul Majid bin ‘Abdul ‘Aziz bin Abi Rawad dari
bin Juraij meceritakan ‘Abdurrahman bin Hurmuz bahwa Buraid
bin Abi Maryam menceritakan berkata dia: telah mendengar aku
Ibnu Abbas dan Muhammad bin ‘Ali dia bin Hanapiyah berkata
dia: adalah Nabi Saw telah qunut pada salat subuh dan pada salat
witir dengan membaca do’a (Allahummah dinii piiman hadait,
wa’aafinii  fiiman ‘aafait, watawallanii  fiiman tawallait,
wabaariklii  fiimaa a’thait wagqinii syarramaaqadait, innaka
taqdii walaa yuqdhaa ‘alaik, wainnahu la yadzillu man walait,
tabarakta rabbana wata’aalait). Wahai Allah, tunjukilah aku,
kedalam golongan orang yang telah Engkau tunjuki.
Sejahterahkanlah aku, kedalam golongan orang yang telah
Engakau sejahterahkan. Sayangilah aku, kedalam golongan
orang yang telah Engkau sayangi. Berkahilah untukku apa yang
telah Engkau beri. Lindungilah aku, dari kejelekan ketentuan
Engkau. Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan, bukan
Engkau yang ditentukan. Dan telah Engkau musuhi. Semoga
Engkau bertambah berkah wahai Tuhan kami, dan semoga
bertambah luhur.

Dari hadis tersebut dijelaskan bahwa Rasul Saw melakukan qunut pada
salat subuh dan witir.

Menurut As Shon’any, Ibnu Abbas mengungkapkannya secara umum dan
beliau menyebutkannya di dalam “takhrijil adzkar”. Hadis di atas diriwayatkan

oleh Al Baihaqgi dari beberapa sanad; salah satunya melalui Buraid dan dia itu,

18 Al-Hadis, Sunan Al Baihagi, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat I, Bab Do’a Qunut, no. hadis. 2959



nama sebenarnya Tsagbah bin Abu Maryam, dia pernah mendengar perkatan itu
dari Ibnul Hanafiyyah dan lbnu Abbas bahwa Rasulullah saw pernah qunut pada
salat subuh dan witir dengan membaca do’a tersebut di atas. Dalam sanad hadis
tersebut terdapat orang yang tidak dikenal.®

Sedang pada lapal yang lain berbunyi sebagai berikut:

2. Hadis Riwayat Al-Baihaqi
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Artinya: Menceritakan Abu ‘Abdullah al Hafihz menceritakan Abu Walid
hasan bin Muhammad al Pagih menceritakan Abu Bakar
Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan Hisyam
bin Khalid al Azragi menceritakan al Walid bin Muslim
menceritakan bin Jarij dari bin Harmuz dari Buraid bin Abi
Maryam dari ‘Abdullah bin Abbas telah berkata dia: adalah
Rasulullah saw mengajari kami do’a yang kami berdo’a padanya
salat subuh dengan do’a: (Allahummah dinii piiman hadait,
wa aafinii fiiman ‘aafait, watawallanii fiiman
tawallait,waabariklii  fiimaa a’thait waqinii syarramaaqadait,
iNnnaka taqdii walaa yugdhaa ‘alaik, wainnahu la yadzillu man
walait, tabarakta rabbana wata’aalait). Wahai Allah, tunjukilah
aku,kedalam golongan orang yang telah Engkau tunjuki.
Sejahterahkanlah aku, kedalam golongan orang yang telah
Engkau sejahterahkan. Sayangilah aku, kedalam golongan orang
yang telah Engkau sayangi. Berkahilah untukku apa yang telah
Engkau beri. Lindungilah aku dari kejelekan ketentuan Engkau.

Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan, bukan Engkau yang
ditentukan. Dan tidaklah hina siapa yang telah Engkau sayangi.

19 Ash Shan’any, Subulussalam Jilid I, Terj. Abu Bakar, Al-lkhlas, Surabaya, t.th. him.
579

20 Al-Hadis, Sunan Al Baihagi, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, Bab Do’a Qunut, no. hadis. 2960



Tidak mulia siapa yang telah Engkau musuhi. Semoga Engkau
bertambah berkah wahai Tuhan kami, dan semoga bertambah
luhur.

Hadis di atas hanya menyebutkan pada qunut subuh saja dan tanpa disebut
pada qunut witir.

Di dalam sanad hadis di atas terdapat Abdurrahman bin Hurmuz, sedang
dia orang yang lemah. Itulah sebabnya As Shon’ani penyusun kitab Subulussalam
mengatakan bahwa di dalam sanadnya terdapat ada kelemahan.?

Sedangkan riwayat perawi yang lain maka akan kita temukan bahwa
gunut yang di ajarkan oleh Rasul Saw kepada Hasan bin Ali adanya di salat witir
dan tidak disebut pada salat subuh. maka untuk lebih jelasnya penulis akan
menjelaskan hadis qunut witir yang di ajarkan oleh Rasul saw kepada Hasan bin
Ali.

Adapun hadis hadis do’a qunut witir adalah sebagai berikut:

1. Hadis Riwayat Abu Daud:
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Artinya: Menceritakan Qataibah bin Sa’iid dan Ahmad bin Jawas al Hanapi
berkata dia: menceritakan Abu Ahwash, dari Abi Ishaq, dari Barid bin

Abi Maryam, dari Abi al Haurai berkata dia: telah berkata hasan bin ‘ali

R.A.: Rasulullah S.A.W. telah mengajari aku beberapa kalimat yang
aku ucapkan dalam shalat witir’’. Ibnu Jawwas berkata: tentang qunut:

21 Ash Shan’any, Op-Cit. him. 580
22 Al-Hadis, Sunan Abi Daud, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, Bab Qunut Witir, no. hadis. 1425



Allahummah dinii piiman hadait, wa aafinii fiiman ‘aafait, watawallanii
fiiman tawallait,waabariklii fiimaa a’thait waqinii syarramaaqadait,
innaka taqdii walaa yuqdhaa ‘alaik, wainnahu la yadzillu man walait,
walaa ya’izzuman ‘aadait,tabarakta rabbana wata’aalait. Wahai Allah,
tunjukilah aku,kedalam golongan orang yang telah Engkau tunjuki.
Sejahterahkanlah aku, kedalam golongan orang yang telah Engakau
sejahterahkan. Sayangilah aku, kedalam golongan orang yang telah
Engkau sayangi. Berkahilah untukku apa yang telah engkau beri.
Lindungilah aku,dari kejelekan ketentuan Engkau. Sesungguhnya
Engkaulah yang menentukan, bukan Engkau yang ditentukan. Dan
tidaklah hina, siapa yang telah Engkau sayangi. Tidak mulia siapa yang
telah Engkau musuhi. Semoga Engkau bertambah berkah wahai Tuhan
kami, dan semoga bertambah luhur.

Hadis di atas menyebutkan bahwa Rasul saw mengajarkan do’a qunut
witir kepada Hasan bin Ali dan tidak pada salat subuh. (Hadis di atas dapat juga
dilihat pada hadis riwayat at Tirmizi pada kitab salat, bab witir no. hadis 463).

Demikian juga hadis yang diriwayatkan oleh perawi lainnya menyebutkan
bahwa do’a qunut yang diajarkan oleh Rasul saw kepada Hasan bin Ali bin Abi
Thalib adalah qunut witir tanpa ada pada salat subuh.

2. Hadis Riwayat Ibnu Majah
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Artinya: Menceritakan abu bakar bin abi syaibah,menceritakan syariik, dari
Abi ishag,dari barid bin abi maryam, dari abi al haurai dari hasan bin
‘ali R.A.berkata dia: Rasulullah S.A.W. telah mengajari aku

2 1bnu Majah, Sunan Ibnu Majah, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Igamah Salat dan Sunnahnya, Bab Qunut
Witir, no. hadis. 1178



beberapa kalimat yang aku ucapkan dalam shalat witir: Allahumma
aafinii fiiman ‘aafait, watawallanii fiiman tawallait,waabariklii
fiimaa a’thait wagqinii syarramaaqadait, innaka taqdii walaa
yvugdhaa ‘alaik, wainnahu la yadzillu man walait, walaa ya izzuman
‘aadait tabarakta rabbana wata’aalait. Wahai Allah,
Sejahterahkanlah aku, kedalam golongan orang yang telah Engakau
sejahterahkan. Sayangilah aku, kedalam golongan orang yang telah
engkau sayangi. Berkahilah untukku apa yang telah engkau beri.
Lindungilah aku,dari kejelekan ketentuan Engkau. Sesungguhnya
Engkaulah yang menentukan, bukan Engkau yang ditentukan. Dan
tidaklah hina, siapa yang telah Engkau sayangi. Tidak mulia siapa
yang telah Engkau musuhi. Semoga Engkau bertambah berkah wahai
Tuhan kami, dan semoga bertambah luhur.

Hadis di atas menyebutkan juga qunut itu hanya pada salat witir saja dan

tidak disebut pada salat subuh, hadis di atas dapat juga kita lihat pada( hadis
riwayat Abi Ya’la Musnad Hasan bin Ali bin Abi Thalib, Juz 12, no. hadis. 6765)

3. Hadis Riwayat Ahmad bin Hambal
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Artinya:
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Menceritakan  ‘abdullah, menceritakan ayahku,menceritakan
waki’,menceritakan yunus bin abi ishaq,dari yazid bin abi maryam
assaluusii, dari abi al haurai dari hasan bin ‘ali R.A.berkata dia:
Rasulullah S.A.W. telah mengajari aku beberapa kalimat yang
aku ucapkan dalam shalat witir: Allahummah dinii piiman hadait,
wa’aafinii fiiman ‘aafait, watawallanii fiiman
tawallait,waabariklii  fiimaa a’thait wagqinii syarramaaqadait,
innaka taqdii walaa yugdhaa ‘alaik, wainnahu la yadzillu man
walait, walaa ya’izzuman ‘aadait,tabarakta rabbana wata’aalait.

207

24 Al-

Hadis, Musnad Ahmad bin Hanbal Juz I, Darul Kutubul ‘Ilmiyah, Beirut, t.th, him.



Wahai Allah, tunjukilah aku,kedalam golongan orang yang telah
Engkau tunjuki. Sejahterahkanlah aku, kedalam golongan orang
yang telah Engakau sejahterahkan. Sayangilah aku, kedalam
golongan orang yang telah engkau sayangi. Berkahilah untukku
apa yang telah engkau beri. Lindungilah aku,dari kejelekan
ketentuan Engkau. Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan,
bukan Engkau yang ditentukan. Dan tidaklah hina, siapa yang
telah Engkau sayangi. Tidak mulia siapa yang telah Engkau
musuhi. Semoga Engkau bertambah berkah wahai Tuhan kami,
dan semoga bertambah luhur.

4. Hadis Riwayat ad Darimi
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Artinya: Menceritakan yahya bin hasan telah berkata dia: menceritakan
kepadaku abu ahwash, dari abi ishaq,dari yazid bin abi maryam,

dari abi al hauzai assa’dii, dari hasan bin ‘ali R.A.berkata dia:
Rasulullah S.A.W. telah mengajari aku beberapa kalimat yang aku

ucapkan dalam shalat witir: Allahummah dinii piiman hadait,

wa aafinii fiiman ‘aafait, watawallanii fiiman tawallait,waabariklii

fiimaa a’thait waqinii syarramaaqadait, innaka taqdii walaa
yuqgdhaa ‘alaik, wainnahu la yadzillu man walait, walaa
yva'izzuman ‘aadait,tabarakta rabbana wata’aalait. \Wahai Allah,
tunjukilah aku,kedalam golongan orang yang telah Engkau tunjuki.
Sejahterahkanlah aku, kedalam golongan orang yang telah Engakau
sejahterahkan. Sayangilah aku, kedalam golongan orang yang telah

engkau sayangi. Berkahilah untukku apa yang telah engkau beri.
Lindungilah aku,dari kejelekan ketentuan Engkau. Sesungguhnya

Engkaulah yang menentukan, bukan Engkau yang ditentukan. Dan
tidaklah hina, siapa yang telah Engkau sayangi. Tidak mulia siapa

25 Ad Darimi, Sunan Ad Darimi, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, Bab Do’a Qunut, No. Hadis. 1593



yang telah Engkau musuhi. Semoga Engkau bertambah berkah
wahai Tuhan kami, dan semoga bertambah luhur.

5. Hadis Riwayat Ibnu Khuzaimah
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6. Hadis Riwayat Abi Ya’la
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Berdasarkan hadis di atas yang di riwayatkan oleh Ahmad, Ash

Habussunan, Ibnu Khuzaimah dan Musnad Abi Ya’la, dari hadis Hasan bin Ali

adalah merupakan dalil di syari’atkannya qunut dalam semua salat witir dan tidak

pada salat subuh.

% Al-Hadis, Shahih Ibnu Khuzaimah, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis
Nabawiyah Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, no. hadis. 1095

21 Al-Hadis, Musnad Abi Ya’la, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Juz 12, Musnad Hasan bin Ali bin Abi Thalib,
no. hadis. 6765



Selanjutnya Tirmizi berkata: hadis di atas adalah hadis hasan. Katanya
lagi bahwa tidak ada dalil yang lebih baik mengenai qunut dari hadis ini.

Menurut Nawawi bahwa isnad hadis di atas adalah sah. Ibnu Hazmin
tawaqquf tentang sah atau tidaknya hadis tetapi ia berkata pula: hadis ini
sekalipun tidak dapat digunakan sebagai dalil, tetapi tidak ada hadis lain dalam
soal qunut itu yang diterima dari Nabi saw. Jadi mekipun dlo’if kedudukannya,
bagi kami masih lebih baik dari pada pendapat manusia. Tentang ini kami
sependapat dengan Ibnu Hanbal.

Adapun Imam Syafi’l berpendapat bahwa qunut witir itu dilakukan pada
pertengahan bulan Ramadhan.?® Dan hal ini berdasarkan hadis yang di riwayatkan
Abu Daud dari Umar bin Kattab sebagai berikut:
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Artinya: Menceritakan Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan
Muhammad bin Bakar, menceritakan kepada kami Hisyam, dari

Muhammad dari sebahagian Sahabatnya bahwa Ubay bin Ka’ab

beserta umat islam melakukan qunut pada setengah bulan
ramadhan,
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Artinya:“Menceritakan Syaja’ bin Makhlud, menceritakan Hisyam,

menceritakan kepada kami Yunus bin ‘abid, dari Hasan
Sesungguhnya Umar ra. Mengumpulkan seluruh umat islam

28 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Terj. Mahyuddin Syaf, PT. Ma’arif, Bandung, him. 44



bersama ‘ubay bin ka’ab maka dia salat beserta mereka dua
pulah malam, dan tidak qunut kecuali pada pertengahan bulan
yang tinggal”

Pada riwayat lain dari Atha’: Umar adalah orang yang pertama Kkali
membaca do’a qunut di setengah bulan akhir dari bulan Ramadhan yang terletak
di antara ruku’ dan sujud.

Sedangkan diriwayatkan dari Hasan al-Basri(30 H - Wafat 110 H )
menyebutkan bahwa Umar bin Khatthab( 40 sebelum H - Wafat 23 H) menyuruh
Ubay untuk menjadi Imam pada bulan Ramadhan, beliau memerintahkan
kepadanya agar membaca do’a qunut di setengah bulan yang akhir pada malam
tanggal enam belas Ramadhan. Sedang Umar sendiri juga qunut pada salat witir.

Menurut Muhammad Rawwas Qal’ahji, bahwa apa yang dilakukan Umar
qunut pada salat itu karena adanya musibah yang menimpa umat Islam dan jika
hilang musibah maka beliau meninggalkannya.?

Demikianlah tentang dalil qunut witir dan waktu qunut witir tersebut, yang
berbeda dengan hadis riwayat Al-Baihagi qunut itu selain di witir juga ada pada
salat subuh yang bacaannya sama.

Selain qunut witir dan subuh, ada juga qunut yang dinamakan dengan

qunut nazilah. Adapun hadis-hadis do’a qunut nazilah adalah sebagai berikut:

1. Hadis Riwayat al Bukhari
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2 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedi Fikih Umar bin Khathab, Terj. Abdul
Mujieb, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1999, him. 523
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Artinya: Menceritakan qotibah, menceritakan mughirah bin ‘abdur
Rahman dari Abi azzinad, dari a’raj dari Abi hurairah: bahwa
Nabi S.A.W. apabila mengangkat kepalanya dari shalat pada
rakaat terakhir, beliau berdo’a dalam qunutnya: “(Ya Allah
selamatkanlah Walid bin Walid, Ya Allah selamatkanlah
Salamah bin hisyam, Ya Allah selamatkanlah ‘ayyas bin ‘abi
Rabi’ah, serta orang-orang lemah dari kalangan orang-orang
mu’min. Ya Allah timpakanlah siksaanmu kepada bani mudhar,
Ya Allah jadikanlah tahun-tahun mereka seperti tahun- tahun
Yusuf, penuh penderitaan). (HR.Bukari)

2. Hadis Riwayat Muslim
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Artinya: Menceritakan Muhammad bin mihzan Arrazi, menceritakan
Walid bin Muslim, menceritakan auzaa’ii dari Yahya bin Abi
katsir, dari Abi Salamah, bahwa abu hurairah menceritakan
kepada mereka, bahwa Nabi S.A.\W. sebulan selalu membaca
qunut setelah satu rakaat. Ketika membaca: “ semoga Allah
mendengar orang yang memuji-Nya”,beliau berdo’a dalam
qunutnya: “ .( YA allah selamatkanlah Walid bin Walid, Ya
Allah selamatkanlah Salamah bin hisyam, Ya Allah
selamatkanlah ‘ayyas bin ‘abi Rabi’ah, serta orang-orang lemah
dari kalangan orang-orang mu’min. Ya Allah timpakanlah
siksaanmu kepada bani mudhar, Ya Allah jadikanlah tahun-tahun
mereka seperti tahun- tahun yusup, penuh penderitaan.). ( HR.
Muslim)

30A| Hadis, Shahih Bukhari Juz 11, Darul Fikra, Al Madina Al Munawwarah, t.th, him. 63
81 Al-Hadis, Shahih Muslim Juz I, Mahtabah Dahlan, Bandung, t.th, him. 271



3. Hadis Riwayat an Nasa’i
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Artinya: Mengkhabarkan ‘amru bin ‘usman berkata : telah menceritakan
bagiyyatu dari ibnu Abi hamzah berkata: menceritakan kepadaku
muhammad berkata: menceritakan kepadaku sa’id bin musayyab
dan Abu Salamah bin ‘abdur Rahman bahwa abu hurairah
menceritakan bahwa Rasulullah S.A.W. pernah berdo’a dalam
Shalat ketika beliau S.A.W. selesai mengucapkan.’’ Sami’allahu
liman hamidah rabbana lakal hamdu ( Allah maha mendengar
terhadap semua yang memujiNya. Ya Allah, hanya untukMu).”’
Kemudian beliau mengucapkan do’a sambil berdiri sebelum
sujud.”” Ya Allah, selamatkanlah AL Walid bin Walid, Salamah bin
Hisyam, Ayyasy bin Abu Rabi’ah, serta orang-orang lemah dari
kalangan orang mu’min. Ya Allah, timpakan siksaan Mu kepada
bani Mudhar dan jadikanlah tahun-tahun mereka seperti tahun-
tahun Yusuf ( penuh penderitaan ). Kemudian beliau S.A.W.
mengucapkan. ““ Allahu Akbar’’ lantas sujud. Orang badui dari bani
Mudhar saat itu memang menyelisihi ( tidak menaati ) Rasulullah
S.AW.(HR.an-Nasa’i.)

4. Hadis Riwayat Ad Daruqutni
A o JSW) Wi 399) o et (oSOl Uy ol (o et T (o 18
G &) phag dke & Ao il Jguy OF B gl o8 Bekes Gl (8 508 o et W
ol o alia p Aok gl oglll dany gl oo s gl o) QU ¢ audy a3y ¢ 85!

32 Al-Hadis, Sunan An Nasa’l, juz I, Darul Kutubul ‘Ilmiyah; Beirut, tt, him. 201
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Dari hadis riwayat al Bukhari, Muslim, an Nasa’l dan ad Daruqutni di atas
menyatakan bahwa Rasulullah saw melakukan qunut pada suatu salat tanpa
disebutkan dalam salat apa namun melihat keumuman hadis tersebut bisa
difahami bahwa Rasul saw qunut pada setiap salat fardu setelah bangkit dari
rukuk pada rakaat terakhir dan hal ini dilakukan hanya selama sebulan yaitu untuk
mendo’akan kebinasaan bagi orang musyrik dan kebaikan bagi orang mu’min
kemudian pada dasarnya qunut seperti diterangkan di atas lantaran terjadinya
musibah yang menimpa umat Islam.

Selain disebutkan qunut nazilah itu secara umum ada pula hadis yang
menyebutkan bahwa Rasulullah saw melakukan qunut nazilah pada salat isya

sebagaimana hadis berikut ini:

5. Hadis Riwayat Abu Daud

PP G N PC A R LINC IRV PLUE. Yo BT N WP AT
Mo g:? ('.L»j ads 4 ulqﬁ A J}..o) éﬁfﬁ:d@ 0y gi o ‘Cf?‘f“ s o ol
o) plia o ek 7 Gl gl o IS 7 oV asd s T,gd dosal)
G5 v wels Lghart o gll pan Jo cilby suil Ul gkl e izl
c«é &-\.1 ‘.'U s <13 ('J.oj ads A é“’ A J}.c) c...pij :Bﬁ,a yj J@."Wﬁ
346" gl B ol 5 Log" 1 JUBb & 5 o ST

Artinya : Menceritakan kepada kami Abdur Rahman bin

33 Ad Daruqutni, Sunan Ad Daruqutn, CD Room Software, Mausuw’atul Hadis
Nabawiyah Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Witir, Bab Sifat Qunut dan
Tempatnya, no. hadis. 7

3 Al-Hadis, Sunan Abi Daud, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, Bab Qunut pada Salat, no. hadis.
1442



Ibrahim,menceritakan Walid,menceritakan auza’ii,menceritakan
kepadaku Yahya bin Abi Katsir, menceritakan kepadaku Abu
Salamah bin ‘Abdur Rahman, dari Abi Hurairah telah berkata
berkata dia: Rasulullah SAW. Membaca qunut di shalat Isya’
sebulan. Dalam qunutnya mengucapkan: “ Allahumma najjil
waliida bnal waliidi. Allahumma najjil mustadh’afiina minal
mukminiina.  Allahummasyadud wath-ataka  ‘alaa mudhar.
Allahummaj’alhaa ‘alaihim siniina ka sinii yuusuf.( Wahai Allah,
selamatkanlah Walid bin Walid, Wahai Allah, selamatkanlah
Salamah bin Hisyam; Wahai Allah, selamatkanlah orang-orang
mu'min yang lemah; wahai Allah, perhebatlah hukuman-Mu
terhadap suku mudhar; wahai Allah, timpakanlah kepada mereka
hukuman paceklik, seperti kaum nabi yusuf’’. Kata Abu Hurairah:
‘“ pada suatu pagi hari Rasulullah S.A.W. tidak mendo’akan kaum
mu’min dalam shalat Shubuh. Maka aku ingatkan hal itu kepada
beliau, lalu sabdanya: ’’bukankah kamu lihat mereka telah
datang?’’( HR. Abi Daud ).,

6. Hadis Riwayat Ahmad bin Hanbal
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Artinya: Menceritakan ‘abdullah menceritakan kepadaku ayahku
menceritakan ‘abdul malik bin ‘amru berkata dia: menceritakan
hisyam dari yahya dari abi salamah dari abi hurairah bahwa
Rasulullah S.A.W. apabila mengangkat kepalanya dari rakaat
terakhir dari Shalat Isya beliau membaca do’a qunut :
Allahumma anjil Waliid bnul Waliid Allahumma anji Salamah
bnu hisyam Allahumma anji Ayyas bnu Abi Rabi’ah
Allahumma  anjil  mustadh’afiina ~ minal ~ mu’miniina
Allahummassdud wathaatuka ‘ala mudhar Allahummaj’alha
siniina kasinii yuusuf ‘alaihissalam.( YA allah selamatkanlah

Walid bin Walid, Ya Allah selamatkanlah Salamah bin hisyam,
Ya Allah selamatkanlah ‘ayyas bin ‘abi Rabi’ah, serta orang-

% Al-Hadis, Musnad Ahmad bin Hambal, Darul Kutubul ‘Ilmiyah; Beirut, tt, him. 618



orang lemah dari kalangan orang-orang mu’min. Ya Allah
timpakanlah siksaanmu kepada bani mudhar, Ya Allah
jadikanlah tahun-tahun mereka seperti tahun- tahun yusup,
penuh penderitaan.). (HR.Ahmad bin Hambal)

7. Hadis Riwayat Ibnu Khuzaimah
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Hadis riwayat Abu Daud, Ahmad dan Ibnu Khuzaimah di atas
menunjukkan bahwa Rasulullah saw melaksanakan qunut karena adanya musibah
yang menimpa umat Islam dan hadis ini menunjukkan bahwa qunut itu tidak
disyariatkan pada setiap salat hanya terbatas pada salat isya. Selain qunut nazilah
dilakukan pada salat isya ada juga hadis Rasul saw yang menyebutkan bahwa

gunut nazilah dilakukan pada salat subuh, sebagaimana hadis di bawabh ini:

8. Hadis Riwayat Ibnu Majah
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Artinya: Menceritakan abu bakar bin Abi syaibah, menceritakan sufwan

% Al-Hadis, Shahih Ibnu Khuzaimah , CD Room Software, Mausuu’atul Hadis
Nabawiyah Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, Bab Qunut pada Salat
Isya, no. hadis. 617

37 Al-Hadis, Sunan lbnu Majah Juz |, Darul Kutubul ‘Ilmiyah; Beirut, tt, 327



bin ‘ayyinah, dari azzahrii,dari sa’iid bin musayyaab, dari Abi
hurairah, ia berkata : “ ketika Rasulullah mengangkat kepalanya
dari ruku’ pada shalat subuh, beliau berdo’a: : “ .( YA allah
selamatkanlah Walid bin Walid, Ya Allah selamatkanlah
Salamah bin hisyam, Ya Allah selamatkanlah ‘ayyas bin ‘abi
Rabi’ah, serta orang-orang lemah dari kalangan orang-orang
mu’min. Ya Allah timpakanlah siksaanmu kepada bani mudhar,
Ya Allah jadikanlah tahun-tahun mereka seperti tahun- tahun
yusup, penuh penderitaan.).

9. Hadis Riwayat Ibnu Hibban
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10. Hadis Riwayat Abi Ya’la
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11. Hadis Riwayat Assy Safi’i
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38 Al-Hadis, Shahih Ibnu Hibban , CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, no. hadis. 1983

3 Al-Hadis, Musnad Abi Ya’la , CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Juz 10, Musnad Abi Hurairah, no. hadis. 5873
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12. Hadis Riwayat Ibnu Abi Syaibah
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Hadis di atas menyatakan, bahwasanya Rasulullah saw melakukan qunut
pada salat subuh setelah bangkit dari rukuk pada rakaat kedua dan setelah
membaca sami’Allahuliman hamidah. Dan kemudian Rasulullah saw membaca
do’a untuk kebinasaan bagi kaum musyrik dan kebaikan bagi umat Islam. Maka
qunut ini juga disebut qunut nazilah artinya bahwa qunut pada salat subuh
dilakukan hanya pada saat umat Islam ditimpa musibah, dan bila hilang musibah
tersebut maka qunut itu di tinggalkan oleh beliau saw.
Hal ini dipertegas juga oleh hadis tentang qunut yang dilakukan oleh
Rasul saw hanya ketika mendo’akan kebaikan suatu kaum dan kecelakaan bagi

kaum lain sebagaimana hadis di bawah ini:

13. Hadis Riwayat Ad Darimi
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40 Al-Hadis, Musnad Asy Safi’l, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, t. no. hadis

41 Al-Hadis, Mushannap lbnu Abi Syaibah, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis
Nabawiyah Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat Tathawa’a dan Imamah,
no. hadis. 6
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Artinya: Menceritakan Yahya bin hasan,menceritakan Ibrahim bin Sa’ad dari
Zahri dari ibnul Musayyab dan abii salamah bin ‘abdur Rahman dari

abii hurairah,bahwa Rasulullah S.A.W.: apabila mendo’akan
kebaikan dan kebinasaan bagi satu kaum maka dia berqunut setelah

bangkit dari ruku’ dan kemudian membaca do’a “ (YA allah
selamatkanlah Walid bin Walid, Ya Allah selamatkanlah Salamah

bin hisyam, Ya Allah selamatkanlah ‘ayyas bin ‘abi Rabi’ah, serta
orang-orang lemah dari kalangan orang-orang mu’min. Ya Allah

timpakanlah siksaanmu kepada bani mudhar, Ya Allah jadikanlah
tahun-tahun mereka seperti tahun- tahun yusup, penuh penderitaan.).

14. Hadis Riwayat Al Baihaqi
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42 Al-Hadis, Sunan Ad Darimi, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu Kitab Salat, Bab Do’a Qunut, no. hadis. 1595

4 Al-Hadis, Sunan Al Baihagi , CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat 1, Bab Qunut Nazilah, no. hadis.
2905



Hadis di atas menyatakan, bahwasanya kita boleh berdo’a dalam qunut
untuk kemaslahatan orang-orang lemah semoga Allah Swt melepaskan mereka
dari tangan musuh. Dikiaskan kepadanya kebolehan berdo’a untuk keselamatan
dari segala rupa bencana dengan tidak dibedakan antara orang yang lemah dengan
yang tidak.

Kemudian selain dari qunut yang dilakukan Rasul saw pada setiap salat
pardu sampai kepada pengkhususan qunut pada salat isya dan subuh, begitu pula
hadis yang menyebutkan qunut itu dilakuan hanya ketika mendo’akan kebaikan
suatu umat dan kebinasaan umat lain. Namun selain dari hadis diatas yang telah
disebutkan, qunut juga dilakukan pada salat Magrib. Hal ini dijelaskan dalam

hadis riwayat At- Tirmizi
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Artinya: Menceritakan Qutaibah dan Muhammad bin Mastna telah berkata dia:
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja’far dari Syu’bah dari
‘amrun bin Murrah dari Ibnu Abi Laila dari Barra’ bin ‘azib:
“bahwasanya Nabi saw melakukan qunut pada salat subuh dan magrib”

Telah berkata Abu lyas bahwa hadis al Barrai di atas adalah hadis hasan
shahih. Dan berselisih para ulama tentang qunut pada salat subuh, sebagian ulama
berpendapat tentang sahabat nabi saw bahwa mereka tidak qunut pada salat
subuh. Dan demikianlah pendapat Asy Syafi’i, dan berkata Ahmad, dan Ishaq:
tidak ada qunut pada salat subuh kecuali ketika ada musibah yang menimpa umat

Islam.

4 Al-Hadis, Sunan at- Tirmizi, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Bab Salat, no. hadis. 399



Pendapat Ahmad dan As Syafi’l tersebut dapat di perkuat dengan hadis
yang menyatakan bahwa qunut itu dilakukan hanya ketika ada musibah yang
menimpa umat islam sebagaimana hadis di bawah ini:

Hadis Riwayat Ibnu Khuzaimah
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Artinya: Menceritakan Abu Thahir, menceritakan Abu Bakar, menceritakan
Muhammad bin muhammad bin Marzuki al-Bahili menceritakan
kepada kami Muhammad bin bin ‘abdullah al-Anshari menceritakan
menceritakan Sa’id bin Abi ‘urbah dari Qatadah dari Anas bahwa
Rasulullah saw tidak qunut kecuali apabila mendo’akan kecelakan
suatu kaum dan kebaikan kaum yang lain.

Hadis di atas menyatakan, bahwa berdasarkan ini sebagian ulama
mengatakan disunatkan qunut pada waktu ada musibah yang turun dengan do’a
yang sesuai dengan peristiwa musibah yang menimpa. Apabila kita sudah
mengetahui hal ini, maka pendapat yang mengatakan bahwa disunatkan do’a
gunut sewaktu ada musibah yang turun adalah pendapat yang baik berdasarkan
perbuatan Nabi saw. 46

Berdasarkan pada pendapat ulama di atas dan dikuatkan dengan hadis
Rasul saw maka jelaslah qunut subuh itu tidak ada kecuali pada ketika ada
musibah yang menimpa umat islam.

Karena qunut subuh yang dilakukan secara terus menerus tanpa ada
musibah yang menimpa umat islam maka perbuatan tersebut sama hal nya dengan

perbuatan bid’ah. Sebagaimana hadis yang akan dijelaskan berikut:

4% Al-Hadis, Shahih Ibnu Khuzaimah, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis
Nabawiyah Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, no. hadis. 620
46 Ash Shan’ani, Op. Cit. him. 574



Hadis Riwayat Ibnu Majah
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Artinya: Menceritakan Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan
‘abdullah bin Idris dan Hafsin bin Ghayyas dan Yazid bin Harun

dari Abi Malik al Asja’l, Said bin Tharik; telah berkata dia:

berkata aku kepada ayahku: hai ayahku, sesungguhnya engkau

salat di belakang Rasulullah saw dan Abu Bakar dan Umar dan

Ali di kufah, selama lima tahun. Apakah mereka qunut pada salat

subuh/fajar? Maka berkata dia: hai anakku! Itu adalah hal yang
diada-adakan.

Hadis Riwayat At Tirmizi
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Artinya: Dari Malik al Asyja’l berkata : berkata aku kepada ayahku: ya abi
sesungguhnya engkau salat di belakang Rasulullah saw dan Abu Bakar,
Umar, Usman, dan Ali bin Abi Thalib ketika di kufah selama lima tahun

apakah mereka itu qunut? Ayahku menjawab: yang demikian itu,
perbuatan yang diada-adakan.

47 Al-Hadis, Sunan lbnu Majah, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Igamah Salat dan Sunatnya, Bab Qunut
Salat Subuh, no. hadis. 1241
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Hadis Riwayat An Nasa’i
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Artinya: Dari Abi Malik Al Asja’l dari ayahnya telah berkata dia: aku salat
dibelakang Rasulullah saw maka tidak ia qunut dan salat aku di belakang
Abu Bakar maka tidak ia qunut, dan salat aku di belakang Umar maka
tidak ada ia qunut dan salat aku di belakang Usman maka tidak ia qunut,

dan salat aku di belakang Ali maka tidak ia qunut kemudian telah
berkata dia: hai anakku sesungguhya itu adalah bid’ah.

Hadis Riwayat Ibnu Hibban
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Artinya: Menceritakan Hasan bin Sufyan menceritakan Qutaibah bin Said
menceritakan Khalaf bin Khalifah dari Abi Malik al Asja’l dari
ayahku berkata dia: telah salat aku di belakang Nabi saw maka
dia tidak qunut dan salat aku di belakang Abu Bakar maka dia
tidak qunut dan salat aku di belakang Umar maka dia tidak qunut
dan salat aku di belakang Usman maka dia tidak qunut dan salat

aku di belakang Ali maka dia tidak qunut kemudian berkata
ayahku: hai anakku! Itu adalah perbuatan yang diada-adakan.

Hadis di atas menyatakan, bahwasanya Rasulullah saw dan para sahabat
Abu Bakar, Umar, Usman dan Ali tidak melakukan qunut subuh sama sekali.

Adapun menurut At- Tirmizi: bahwa hadis di atas adalah shahih.%

4 Al-Hadis, Sunan An Nasa’l, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Iptitah, Bab qunut, t. no. hadis.

%0 Al-Hadis, Shahih Ibnu Hibban, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, no. hadis. 1989
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Menurut Al-Hafizh di dalam Al Talkhish, isnad hadis di atas adalah hasan.
Menurut riwayat Ad-Daruqutni dan Al Baihaqi, dia berkata, “Qunut di dalam
salat subuh adalah bid’ah. “Al-Baihaqi juga berkata, “Qunut itu adalah tidak
benar.”?

Pada prakteknya qunut subuh secara terus menerus itu tidaklah dilakukan
Rasulullah saw namun yang dilakukannya adalah qunut nazilah dan itu hanya
selama sebulan kemudian ditinggalkan Rasul saw.

Adapun hadis-hadis Rasulullah melakukan qunut nazilah selama sebulan
kemudian ditinggalkan sebagai berikut:

Hadis Riwayat Muslim
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Artinya: Dari Anas bahwa Rasulullah saw Qunut selama satu bulan mendo’akan
kebinasaan dari suatu bangsa arab setelah itu beliau saw tinggalkan.

Hadis Riwayat Abu Daud
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Artinya: Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah saw qunut selama satu bulan
kemudian beliau tinggalkan

%2 Muhammad Asy Syaukani, Nailul Authar Syarh Muntaga Al Akhbar, Terj.
Hadimuloyono, Kathur Suhardi, Asy-Syfa’, Semarang, him. 733

3 Al-Hadis, Shahih Muslim, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Masjid dan Tempat Salat, no. hadis. 304
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Hadis Riwayat Ad Daruqutni
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Artinya: menceritakan Ahmad bin Ishaq bin Halul menceritakan kepada kami
‘abdullah bin Musa dan menceritakan Abu Bakar Naisaburiyyu
menceritakan Ahmad bin Yusuf as Syulami menceritakan ‘ubaidillah
bin Musa menceritakan Abu Ja’far ar Razi dari Rabi’ bin Anas dari
Anas bahwa Nabi saw qunut selama satu bulan kemudian beliau

tinggalkan sedangkan qunut pada salat subuh tetap beliau kerjakan
sampai meninggal dunia.

Hadis Riwayat An Nasa’i
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Artinya: Menceritakan Ishaq bin Ibrahim telah berkata dia ayah kami Mu’az bin
Hisyam telah berkata dia menceritakan kepadaku ayahku dari Qatadah
dari Anas bahwa Rasulullah saw qunut selama satu bulan mendo’akan

kebinasaan suatu kaum dari bangsa arab kemudian beliau tinggalkan.

Hadis Riwayat Ibnu Hibban

JB il o 838 e Syl ol o Oladll 4% 8 Shens Wik Lads gl by
VS f Al ekl Jo geiy £ S day 1gh Wy ke ) Lo ) gy B

55 Al-Hadis, Sunan Ad Daruqutni, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Witir, bab sifat qunut dan tempatnya, no.
hadis. 10

% Al-Hadis, Sunan an Nasa’l, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Iftitah, bab meninggalkan qunut, t. no.
hadis
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Artinya: Dari Anas berkata: telah qunut Rasulullah saw sesudah rukuk
selama sebulan mendo’akan kebinasaan suatu kaum dari bangsa
arab dan setelah itu beliau tinggalkan.

Hadis Riwayat Al Baihagi
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Artinya: Dari Anas bahwa Rasulullah saw qunut selama satu bulan mendo’akan

kebinasaan suatu kaum dari bangsa arab setelah itu beliau saw
tinggalkan.

Hadis Riwayat Ibnu Majah
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Artinya: Dari anas bin Malik bahwa nabi saw melakukan qunut pada salat subuh

mendo’akan kebinasaan atas suatu kaum dari bangsa arab selama
sebulan kemudian meninggalkannya.

Dari hadis di atas menyatakan bahwasanya, nabi saw qunut selama satu
bulan kemudian meninggalkannya. Pendapat Anas: “beberapa kabilah yang di
do’akan nabi saw kebinasaan adalah kabilah-kabilah arab mereka dari bani

Sulaim yang membunuh para ahli baca Al qur’an.

8 Al-Hadis, Sunan Al- Baihagi, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat I, bab tarkus salat, no. hadis. 2924
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Kembali lagi terhadap qunut subuh yang dilakukan secara terus menerus,
maka sudah dijelaskan bahwa itu adalah sesuatu yang bid’ah, tetapi bisa jadi
antara beberapa hadis terjadi saling bertentangan secara zhahirnya namun
sebenarnya tidak demikian, hal ini karena banyaknya hadis yang di riwayatkan
oleh para perawi hadis dan mempunyai latar belakang yang berbeda. Adapun
yang penulis maksudkan dengan hadis yang bertentangan secara zhahir hadis
adalah sebagaimana hadis di bawah ini:

Hadis Riwayat ad Daruqutni
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Artinya: Dari Rabi’ bin Anas berkata : adalah aku duduk dekat Anas bin Malik
maka berkata ia : sesungguhnya qunut Rasulullah saw selama satu bulan.

Maka berkata ia: Rasulullah saw senantiasa qunut pada salat subuh
sampai beliau wafat.

Hadis Riwayat Al Baihagi
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Artinya: Dari Anas bahwa nabi saw qunut selama satu bulan mendo’akan
kebinasaan suatu kaum kemudian meninggalkannya. Maka adapun

pada salat subuh Rasulullah saw senantiasa mengerjakan qunut sampai
beliau meninggal dunia.

Hadis Riwayat Ahmad bin Hanbal

60 Al-Hadis, Sunan Ad Daruqutni, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Witir, bab sifat qunut wa bayan
maudu’uhu, no. hadis. 11
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Artinya: Dari Anas bin Malik Rasulullah saw senantiasa qunut pada salat subuh
sampai beliau wafat.

Hadis di atas menjelaskan tentang qunut subuh secara terus menerus tetapi
qunut yang dilakukan Rasulullah saw pada salat subuh sampai meninggal dunia
adalah do’a I'tidal yang di baca secara terus menerus. Karena pada hadis di atas
tidak ada do’a qunutnya.

Hal ini di dasarkan pada hadis yang menyatakan bahwa Rasul saw hanya
melakukan qunut selama satu bulan sedang qunut pada salat subuh yang
dilakukan adalah do’a I’tidal yang senantiasa kita baca pada setiap rakaat salat .

Karena do’a yang dilakukan pada ketika I’tidal tersebutlah yang hanya
dilakukan secara terus menerus bukan qunut subuh yang selama ini dilakukan
umat islam secara terus menerus. Untuk lebih jelasnya adapun do’a I’tidal

menurut hadis-hadis Rasulullah saw sebagaimana berikut ini:

1. Hadis Riwayat .Muslim
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62 Al-Hadis, Musnad Ahmad bin Hanbal, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis
Nabawiyah Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu,

8 Al-Hadis, Shahih Muslim, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
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Artinya: Dari Ibnu Abi Aufa berkata dia: adalah Rasulullah Saw apabila
mengangkat kepalanya dari rukuk dia berkata Sami’Allahuliman
Hamidah dan seterusnya.

Sedangkan do’a I’tidal dengan redaksi yang lain yaitu:

2. Hadis Riwayat al Bukhari
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Artinya: Dari1 Rifa’ah bin Rafi’ Azzarqi berkata dia: kami pernah salat di
belakang Rasulullah Saw maka tatkala beliau Saw mengangkat

kepalanya dari rukuk dan membaca Sami’Allahuliman Hamidah dan
membaca do’a di atas.

Sedang do’a I'tidal dengan redaksi lain adalah:

3. Hadis Riwayat Muslim
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6 Al-Hadis, Shahih Bukhari, CD Room Software, Mausuuw’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Sifat Salat, bab fadhilah do’a I’tidal, no.
hadis. 766
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Dan do’a I'tidal redaksi lain yaitu:

4. Hadis Riwayat Muslim
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Artinya: Dari Majzat bin Zahir berkata dia mendengar aku Abdullah bin Abi
Aufa menceritakan ia dari Nabi Saw bahwasanya beliau Saw berdo’a
setelah rukuk dengan membaca do’a seperti di atas.

Demikianlah dalil dari do’a qunut subuh, witir dan nazilah, kemudian
keterangan tentang do’a I’tidal yang di baca oleh Rasulullah Saw dalam salatnya.
Dan perlu juga kita ketahui bahwa terhadap dalil do’a qunut nazilah ini para
perawi hadis tidak ada perselisihan dari matan hadis artinya bahwa hadis do’a
qgunut nazilah tingkatan dalilnya sudah mutawatir dan wajib dijadikan sebagai
dasar pengamalan untuk qunut nazilah karena, hadis yang mutawatir hukumnya
sudah mutlag.

Tetapi yang jadi fokus dari penelitian penulis sekarang adalah terhadap
dalil qunut subuh dan witir yang diriwayatkan oleh Al Baihagi.

Selanjutnya penulis akan memberikan kesimpulan terhadap dalil qunut
dengan cara membuat skema sanad hadis juga meneliti biografi sanad hadis,

setelah itu akan dilanjutkan kepada kesimpulan tentang hukum qunut subuh.

 Al-Hadis, Shahih Muslim, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, bab do’a I’tidal, no. hadis. 204



BAB Il
ANALISIS

A. Dalil Qunut Shubuh

Sebagaimana kita sudah ketahui bersama bahwa masalah qunut pada
shalat shubuh adalah bagian dari khilaf para ulama. Sebagain ulama mengatakan
bahwa qunut pada shalat shubuh itu bid'ah dan melarang kita melakukannya.
Namun sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa qunut itu sunnah dan
menganjurkan kita untuk melakukannya.

Perlu diketahui bahwa polemik itu bukan berasal dari kalangan NU dan
Muhammadiyah, melainkan lahir dari para fugaha dan para muhadditsin di masa
lalu. Ribuan tahun sebelum kedua ormas Islam itu berdiri, para ulama sudah
berbeda pendapat. Namun mereka tidak asal beda, melainkan berangkat dari
sekian banyak dalil dan metode istinbath yang ilmiyah. Sehingga hasilnya bisa

dipertanggung-jawabkan secara ilmiyah pula.

1. Hadits yang Mendasari Qunut Shubuh

Menurut para pendukungnya, qunut pada shalat shubuh itu punya dasar
dari amaliyah Rasulullah SAW. Dan kedudukan riwayatnya pun kuat. Di
antaranya diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim.

Dari Al-Barra' bin Azib ra. berkata bahwa Nabi SAW dahulu melakukan

qunut pada shalat maghrib dan shubuh. (HR At-Tirmizy).%’

Kedudukan hadits ini shahih, sebagaimana komentar At-Tirmizy yang
dalam hal ini menshahihkan hadits di atas. Hadits lainnya adalah hadits yang juga
menjelaskan bahwa Rasululah SAW melakukan qunut di waktu shalat shubuh.

Dari Ibni Umar ra. bahwa beliau mendengar Rasulullah SAW ketika
bangun dari ruku' pada rakaat terakhir shalat shubuh mengucapkan, "Ya

7Al-Hadis, Sunan at- Tirmizi, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Bab Salat, no. hadis. 399



Allah, laknatlah fulan, fulan dan fulan." Setelah mengucapkan sami‘allahu

liman hamidah. Maka Allah SWT menurunkan ayat: Laisa laka minal

amri syai'un hingga fainnahum zhalimun.(HR Bukhari).%®

Ucapan Rasulullah SAW setelah bangun dari ruku' itu adalah lafadz yang
beliau ucapkan dalam qunut. Sehingga menurut pendukung qunut, kedua hadits di

atas menjadi landasan masyru'iyahnya. Selain itu juga ada hadits lainnya:

Rasulullah SAW tetap melakukan doa qunut pada shalat shubuh hingga
akhir hayatnya." (HR Ahmad, Ad-Daruqutni, Al-Baihagi).®

2. Para Penentang Qunut Subuh

Sedangkan kalangan yang tidak menerima sunnah qunut pada shalat
shubuh berangkat dari hadits lainnya yang juga shahih. sebagaimana hadits
berikut ini.

Dari Anas bahwa Rasulullah saw tidak qunut kecuali apabila mendo’akan
kecelakan suatu kaum dan kebaikan kaum yang lain. (HR Ibnu
Khuzaimah)™

Hadis ini menjelaskan bahwa qunut itu dilakukan Rasulullah Saw hanya
pada saat ketika umat islam mendapat musibah atau bahaya dari orang kafir
sehingga Rasulullah Saw mendo’akan kebaikan bagi orang mu’min dan

kecelakaan bagi orang musyrik.
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8Al Hadis, Shahih Bukhari Juz 11, Darul Fikra, Al Madina Al Munawwarah, t.th, hIm. 63
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Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Witir, bab sifat qunut wa bayan
maudu’uhu, no. hadis. 11. (HR. Al Baihaqi, Kitab Salat, no. hadis. 2926. HR. Ahmad bin Hanbal)

0 Al-Hadis, Shahih Ibnu Khuzaimah, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis
Nabawiyah Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, no. hadis. 620
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Dari Abi Malik al Asja’l, Said bin Tharik; telah berkata dia: berkata aku

kepada ayahku: hai ayahku, sesungguhnya engkau salat di belakang

Rasulullah saw dan Abu Bakar dan Umar dan Ali di kufah, selama lima

tahun. Apakah mereka qunut pada salat subuh/fajar? Maka berkata dia: hai

anakku! Itu adalah hal yang diada-adakan. (HR Ibnu Majah, At-Tirmizi,

An-Nasa’i, Ibnu Hibban)"?

Dari Anas ra. berkata bahwa Nabi SAW berqunut selama 1 bulan

kemudian meninggalkannya. (HR Ahmad, Muslim, Abu Daud, Ad-

Daruqutni, An-Nasa’i, Ibnu Hibban, Ibnu Majah, Al-Baihagi, )"

Hadits ini menegaskan bahwa qunut itu memang pernah dilakukan oleh
Nabi SAW, namun hanya berlaku sebulan saja. Setelah itu sudah tidak lagi. Lagi
pula menurut para pendukungnya, qunut yang dimaksud bukan qunut shubuh
melainkan qunut nazilah. Sehingga mereka mengatakan bahwa qunut pada shalat
shubuh itu tidak ada sunnahnya. Bahkan sebagian ulama mengatakan bahwa hal
itu bid'ah.

Sedangkan kalau kita telusuri kitab Figh Islam Waadillatuhu karangan
Wahbah az-Zuhaili, bisa kita gambarkan konfigurasi pendapat di kalangan 4
imam mazhab dengan ringkas sebagai berikut:

3. Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa qunut itu disunnahkan pada shalat
witir yang dilakukan sebelum ruku'. Sedangkan pada shalat subuh, beliau tidak

menganggapnya sebagai sunnah.

2 Al-Hadis, Sunan lbnu Majah, CD Room Software, Mausuw’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Igamah Salat dan Sunatnya, Bab Qunut
Salat Subuh, no. hadis. 1241. (HR. at Tirmizi, Bab Salat, no.hadis. 400. HR. An Nasa’l, Kitab
Iptitah, Bab qunut, t. no. hadis. HR. Ibnu Hibban, Kitab Salat, no. hadis. 1989)

3 Al-Hadis, Shahih Muslim, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Masjid dan Tempat Salat, no. hadis. 304.
(HR, Abu Daud, Kitab Salat, bab qunut dalam salat, no. hadis. 1445. HR. Ad Daruqutni, Kitab
Witir, bab sifat qunut dan tempatnya, no. hadis. 10. HR. an-Nasa’l, Kitab Iftitah, bab
meninggalkan qunut, t. no. hadis. HR. Ibnu Hibban Kitab Salat, no. hadis. 1982. HR. Al- Baihagqi,
Kitab Salat I, bab tarkus salat, no. hadis. 2924. HR. Ibnu Majah, Kitab lgamah Salat dan Sunatnya,
bab qunut salat fajar, no. hadis. 1243)

"4 \Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fighul Islami Waadillatuhu Juz 11, Darul Fikra, Damaskus,
1409 H, him. 1001



4. Imam Malik

Imam Malik mengatakan bahwa qunut itu merupakan ibadah sunnah pada
shalat subuh dan lebih afdhal dilakukan sebelum ruku'. Meskipun bila dilakukan
sesudahnya tetap dibolehkan. Menurut beliau, melakukan qunut secara zhahir
dibenci untuk dilakukan kecuali hanya pada shalat subuh saja.”

5. Imam As-Syafi'i ra.

Imam As-Syafi'i ra. mengatakan bahwa qunut itu disunnahkan pada shalat
subuh dan dilakukan sesudah ruku' pada rakaat kedua. Imam hendaknya berqunut
dengan lafaz jama' dengan menjaharkan (mengeraskan) suaranya dengan diamini
oleh makmum hingga lafaz (wa qini syarra maa gadhaita). Setelah itu dibaca
secara sirr (tidak dikeraskan) mulai lafaz (Fa innaka taqdhi ...), dengan alasan
bahwa lafaz itu bukan doa tapi pujian (tsana’). Menurut mazhab ini, bila qunut
pada shalat shubuh tidak dilaksanakan, maka hendaknya melakukan sujud sahwi,

termasuk bila menjadi makmum dan imamnya,”®

6. Imam Ahmad bin Hanbal

Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa qunut itu merupakan
amaliyah sunnah yang dikerjakan pada shalat witir yaitu dikerjakan setelah ruku.

Sedangkan qunut pada shalat subuh tidak dianggap sunnah oleh beliau.””

Sepanjang zaman masalah ini tidak akan pernah ada selesainya. Dimana
masing-masing akan merasa paling kuat dalam berhujjah. Dan buat kita, pendapat
manapun dari kesemuanya adalah hal-hal boleh-boleh saja. Perbedaan
kecenderunngan untuk memilih salah satunya tidak layak untuk dijadikan bahan

"> 1bid, him. 1003
"®Ibid, him. 1004
" 1bid, him. 1007



pertentangan, atau saling ejek dan saling caci. Sebab para fugaha sendiri pun
berbeda pendapat.

Seandainya dalil tentang qunut hanya ada satu saja dan isinya hanya
mengacu kepada satu kesimpulan, tentunya para ulama tidak akan berbeda
pendapat. Sebagaimana semua ulama sepakat bahwa jumlah rakaat shalat zhuhur
itu empat. Sudah menjadi ijma’ ulama dan siapa saja yang mengatakan bahwa
jumlahnya 8 rakaat, berarti dia telah melakukan penyelewengan. Sebab tidak ada
satupun dalil yang bisa dipahami ke arah sana.

Sedangkan masalah kesunnahan qunut shalat shubuh, ada sekian banyak
dalil dengan beragam kemungkinan konklusi. Ketika para ulama berbeda
pendapat dalam mengambil konklusinya, tentu merupakan hal yang sangat
manusiawi. Apalagi mengingat masalah ini hanya termasuk dalam masalah
furi'iyah saja dan hukumnya tidak pernah wajib. Maka sebaiknya jangan sampai
perbedaan pendapat ini merusak amal-amal baik kita yang lain, lantaran kita telah
mencaci maki saudara Kita, atau telah melontarkan ucapan-ucapan yang justru
merusak pahala yang telah kita miliki sebelumnya. Jangan sampai semangat kita
untuk mencari sunnah kita lakukan dengan cara yang justru bertentang dengan

sunnah itu sendiri

Dari pendapat di atas maka menurut hemat penulis adalah sebagai berikut:
a. Pengertian qunut adalah berdo’a waktu berdiri setelah I’tidal pada salat fardu
maupun salat sunat dengan sir tanpa mengangkat tangan, setiap rakaat dengan
dalil sebagaimana hadis-hadis yang terdapat dalam kerangka teori sebagai berikut:
1. Hadis Riwayat ad Daruqutni
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8 Al-Hadis, Sunan Ad Daruqutni, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Witir, bab sifat qunut wa bayan
maudu’uhu, no. hadis. 11



Artinya: Dari Rabi’ bin Anas berkata : adalah aku duduk dekat Anas bin Malik
maka berkata ia : sesungguhnya qunut Rasulullah saw selama satu
bulan. Maka berkata ia: Rasulullah saw senantiasa qunut pada salat
subuh sampai beliau wafat.

2. Hadis Riwayat Al Baihaqgi
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Artinya: Dari Anas bahwa nabi saw qunut selama satu bulan mendo’akan
kebinasaan suatu kaum kemudian meninggalkannya. Maka adapun
pada salat subuh Rasulullah saw senantiasa mengerjakan qunut
sampai beliau meninggal dunia.

3. Hadis Riwayat Ahmad bin Hanbal
gj\j\ﬁ%ﬁitﬁhdﬁé\j)ﬂmtﬂhgﬁi&ﬂhm\mtﬁh
adle i (Lo ) Jsuy J)) LerdlE e s il oo il 0 @l 00
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Artinya: Dari Anas bin Malik Rasulullah saw senantiasa qunut pada salat
subuh sampai beliau wafat.

Hadis- hadis di atas menjelaskan bahwa Rasul saw melebihkan di salat
subuh do’a I’tidalnya, karena jumlah rakaatnya sedikit, kemudian bahwa salat
fajar disaksikan oleh para malaikat sebagaimana al qur’an surat al Isra’; 78 :
O adll ol B Gl sl ) 8 Jd ) Gue ) Geedd) &gl 33l L)

™
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Artinya: Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya
malam dan laksanakan pula salat subuh. Sungguh, salat subuh itu

disaksikan oleh malaikat.

™ Al-Hadis, Sunan Al Baihagi, CD Room Software, Mausuu;atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, no. hadis. 2926
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Sedangkan riwayat Al-baihagi yang menyatakan Allahummahdinii fiiman
hadait dan seterusnya adalah bacaan qunut subuh secara khusus, adalah hadis
ziyadah di mana al-Baihagi menambahi kata fissubhi dari hadis riwayat tentang
witir (Abu Daud n0.1425 , Ibnu Majah no.1178, Ahmad bin Hanbal no. 1723, Ad-
Darimi no. 1593, Ibnu Khuzaimah no. 1095, dan Abi Ya’la no. 6765).

Adapun gunut subuh riwayat al-Baihaqi yang do’a nya adalah:

1. Hadis Riwayat Al-Baihaqi
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Artinya: Menceritakan Abu Hasan Muhammad bin Ahmad bin Hasan bin
Ishaq al Bazzari Bibahgdadi Abi hasan ad Daruqutni Abu

Muhammad ‘Abdullah bin Muhammad bin Ishaq al Paqihi, Abu

Yahya ‘Abdullah bin Ahmad bin Zakaryya bin Haris bin Abi

Maisarah, ‘Abdul Majid bin ‘Abdul ‘Aziz bin Abi Rawad dari

bin Jarij meceritakan ‘Abdurrahman bin Harmuz bahwa Buraid

bin Abi Maryam menceritakan berkata dia: telah mendengar aku

Ibnu Abbas dan Muhammad bin ‘Ali dia bin Hanapiyah berkata

dia: adalah Nabi saw telah qunut pada salat subuh dan pada salat

witir dengan membaca do’a (Allahummah dinii piiman hadait,

wa'aafinii  fiiman ‘aafait, watawallanii fiiman tawallait,

wabaariklii  fiimaa a’thait wagqinii syarramaaqadait, innaka

taqdii walaa yuqgdhaa ‘alaik, wainnahu la yadzillu man walait,

tabarakta rabbana wata’aalait). Wahai Allah, tunjukilah aku,

kedalam golongan orang yang telah Engkau tunjuki.
Sejahterahkanlah aku, kedalam golongan orang yang telah

81 Al-Hadis, Sunan Al Baihagi, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat I, Bab Do’a Qunut, no. hadis. 2959



Engakau sejahterahkan. Sayangilah aku, kedalam golongan
orang yang telah engkau sayangi. Berkahilah untukku apa yang
telah engkau beri. Lindungilah aku, dari kejelekan ketentuan
Engkau. Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan, bukan
Engkau yang ditentukan. Dan telah Engkau musuhi. Semoga
Engkau bertambah berkah wahai Tuhan kami, dan semoga
bertambah luhur.

2. Hadis Riwayat Al-Baihagi
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Artinya: Menceritakan Abu ‘Abdullah al Hafihz menceritakan Abu Walid
hasan bin Muhammad al Pagih menceritakan Abu Bakar
Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan Hisyam
bin Khalid al Azragi menceritakan al Walid bin Muslim
menceritakan bin Jarij dari bin Harmuz dari Buraid bin Abi Maryam
dari ‘Abdullah bin Abbas telah berkata dia: adalah Rasulullah saw
mengajari kami do’a yang kami berdo’a padanya salat subuh dengan
do’a: (Allahummah dinii piiman hadait, wa’aafinii fiiman ‘aafait,
watawallanii fiiman tawallait,waabariklii fiimaa a’thait wagqinii
syarramaaqadait, innaka taqdii walaa yugdhaa ‘alaik, wainnahu la
yadzillu man walait, tabarakta rabbana wata aalait). Wahai Allah,
tunjukilah aku,kedalam golongan orang yang telah Engkau tunjuki.
Sejahterahkanlah aku, kedalam golongan orang yang telah Engakau
sejahterahkan. Sayangilah aku, kedalam golongan orang yang telah
engkau sayangi. Berkahilah untukku apa yang telah engkau beri.
Lindungilah aku,dari kejelekan ketentuan Engkau. Sesungguhnya
Engkaulah yang menentukan, bukan Engkau yang ditentukan. Dan
tidaklah hina, siapa yang telah Engkau sayangi. Tidak mulia siapa
yang telah Engkau musuhi. Semoga Engkau bertambah berkah
wahai Tuhan kami, dan semoga bertambah luhur.

8 Al-Hadis, Sunan Al Baihagi, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Salat, Bab Do’a Qunut, no. hadis. 2960



Dalam ilmu hadis tentang hadis ziyadah dijelaskan bahwa setiap hadis
ziyadah harus dibuang. Hadis ziyadah adalah hadis yang terdapat padanya
tambahan yang bukan bagian dari hadis tersebut. Hadis ziyadah sama dengan
hadis mardud, yaitu hadis yang ditolak atau tidak bisa dijadikan hujjah atau dalil
dalam menetapkan sesuatu hukum 8

Pendapat yang dapat dipegang dalam hal ini, sebagaimana dikemukakan
oleh Ibnu’ sh Shalah dan diikuti oleh Imam Nawawi ialah, bahwa ziyadah itu
dapat diterima atau ditolak harus diperhatikan ketiga macam ziyadah sebagai
berikut:

1. Ziyadah rawi tsigah yang bertentangan dengan riwayat-riwayat rawi lain yang
tanpa ziyadah, yang dapat menafikan periwayatan yang asli.

Ziyadah yang demikian ini ditolak sebagaimana halnya hadis syadz.

2. Ziyadah rawi tsigah yang tidak bertentangan dengan riwayat-riwayat rawi
tsigah yang lain, yang tanpa ziyadah.

Ziyadah yang demikian ini dapat diterima. Bahkan menurut Al-Khatib, pendapat
ini telah disepakati oleh para ulama.

3. Ziyadah rawi tsigah yang bertentangan dengan kemutlakan hadis yang tanpa
ziyadah.

yang ketiga ini mirip dengan ziyadah yang pertama yaitu tidak dapat diterima
bahkan tertolak .8

Pada poin pertama di atas disebutkan bahwa ziyadah rawi tsigah yang
bertentangan dengan riwayat-riwayat rawi lain yang tanpa ziyadah, yang dapat
menafikan periwayatan yang asli. Demikian pula halnya dengan hadis riwayat Al-
Baihagi yang menyatakan bahwa qunut itu pada salat subuh dan witir yang
bertentangan dengan hadis riwayat Abu Daud, An-Nasa’l, At-Tirmizi, lbnu
Majah, Ahmad bin Hanbal, Ad-Darimi maka tidak dapat diterima.

8Nawir Yuslim, Ulumul Hadis, (ed) Muhammad Ilyasa, PT. Mutiara Sumber Widya,
Jakarta, 1998, him. 236

8Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis, PT. Alma’arif, Bandung, 1974, hlm.
259



Hadis ziyadah sama dengan hadis idraj yaitu hadis yang terdapat di
dalamnya sesuatu tambahan dari luar, yang bukan daripadanya. Hukum membuat
hadis idraj atau ziyadah dengan sengaja hukumnya adalah haram dan begitu pula
halnya dengan mengamalkannya. Sebagaimana perkataan Ibnu As Sam’ani:

“Barangsiapa dengan sengaja menyisipkan sesuatu perkataan ke dalam

hadis, gugurlah keadilannya, dan dia dipandang salah seorang dari

orang-orang yang suka memutar balikkan perkataan dari tempatnya dan
dia dihukum pendusta.” %

Untuk lebih jelasnya tentang kedudukan hadis di atas maka perlu sekali
untuk membuat skema hadis agar memudahkan menelaah hadis di atas. Adapun
skema sanad hadis riwayat al Baihagi sebagai berikut

Sanad riwayat Al-Baihagi ( sl (n 2as mall 5l ) dan Ad-Daruqutni

(Bl (g 2ae (p dlae 2sse ol ) setelah dilacak dalam kitab Tahzibuttahzib
Firijalil Hadist, pengarang Ibnu Hajar al-Asqolani, dan al-Ishabah, Jarwatta’dil
tidak ditemukan, oleh karena itu sanad hadis riwayat tersebut pada tingkat
pertama adalah bermasalah karena tidak bisa ditemukan riwayat (tahun lahir dan
tahun wafat).

Syarat hadis shahih harus dipertemukan dari segi usia antara satu sanad
dengan sanad di bawahnya, minimal diketahui tahun wafatnya agar bisa
dipastikan bertemu atau tidak setiap tingkatan sanad, apakah layak bertemu atau
tidak mereka bertemu dari jarak usianya. Disimpulkan bahwa hadis riwayat al-
Baihagi dan ad-Daruqutni tidak shahih.

. Hukum Qunut Subuh
Dari analisis dalil di atas dapat diketahui bahwa hukum qunut subuh ada
yang berpendapat huikumnya sunat sebagaimana hadis yang telah dijelaskan

dalam berbagai riwayat sebagai berikut:

8 M. Hasbi As- Siddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis Jilid 1, PT. Bulan Bintang,
Jakarta, 1987, him. 294-295



Dari Al-Barra' bin Azib ra. berkata bahwa Nabi SAW dahulu melakukan
qunut pada shalat maghrib dan shubuh. (HR At-Tirmizy).%

Dari Ibni Umar ra. bahwa beliau mendengar Rasulullah SAW ketika
bangun dari ruku' pada rakaat terakhir shalat shubuh mengucapkan, "Ya
Allah, laknatlah fulan, fulan dan fulan." Setelah mengucapkan sami‘allahu
liman hamidah. Maka Allah SWT menurunkan ayat: Laisa laka minal
amri syai'un hingga fainnahum zhalimun.(HR Bukhari).®’

Rasulullah SAW tetap melakukan doa qunut pada shalat shubuh hingga
akhir hayatnya." (HR Ahmad, Ad-Daruqutni, Al-Baihagi).®

Kemudian ada yang berpendapat qunut subuh yang dilakukan secara terus
menerus hukumnya tidak boleh bahkan menganggapnya adalah bid’ah.

Sebagaimana dalil berikut:

Dari Anas ra. berkata bahwa Nabi SAW berqunut selama 1 bulan
kemudian meninggalkannya. (HR, Muslim, Abu Daud, Ad-Daruqutni, An-
Nasa’i, Ibnu Hibban, Ibnu Majah, Al-Baihagi, )®°

Dari Anas bahwa Rasulullah saw tidak qunut kecuali apabila mendo’akan
kecelakan suatu kaum dan kebaikan kaum yang lain. (HR Ibnu
Khuzaimah)®

Dari Abi Malik al Asja’l, Said bin Tharik; telah berkata dia: berkata aku
kepada ayahku: hai ayahku, sesungguhnya engkau salat di belakang

8Al-Hadis, Sunan at- Tirmizi, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Bab Salat, no. hadis. 399

87Al Hadis, Shahih Bukhari Juz I1, Darul Fikra, Al Madina Al Munawwarah, t.th, him. 63

8 Al-Hadis, Sunan Ad Daruqutni, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Witir, bab sifat qunut wa bayan
maudu’uhu, no. hadis. 11. (HR. Al Baihagi, Kitab Salat, no. hadis. 2926. HR. Ahmad bin Hanbal)

8 Al-Hadis, Shahih Muslim, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Masjid dan Tempat Salat, no. hadis. 304.
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Kitab Salat I, bab tarkus salat, no. hadis. 2924. HR. Ibnu Majah, Kitab lgamah Salat dan Sunatnya,
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Rasulullah saw dan Abu Bakar dan Umar dan Ali di kufah, selama lima
tahun. Apakah mereka qunut pada salat subuh/fajar? Maka berkata dia: hai
anakku! Itu adalah hal yang diada-adakan. (HR Ibnu Majah, At-Tirmizi,
An-Nasa’i, Ibnu Hibban)®!

Maka dari hadis-hadis di atas menurut hemat penulis bahwa boleh
melakukan qunut subuh sesuai dengan dalil yang telah dikemukakan di atas, dan
bagi yang menganggap qunut subuh tidak boleh juga sah karena ada hadis yang
melemahkannya. Hanya saja kembali kepada masing-masing orang yang ingin
mengamalkannya atau tidak.

Sedangkan hadis riwayat Al-Baihagi tersebut mengenai qunut subuh dan
beserta dengan doa’nya adalah do’if, sesuai dengan ilmu hadis bahwa apabila
matan hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi atau dua orang perawi (Al-
Baihagi, Ad-Daruqutni) bertentangan dengan matan hadis yang diriwayatkan oleh
banyak perawi hadis yang tsigah tentang qunut witir(Abu Daud, An-Nasa’l, At-
Tirmizi, Ibnu Majah, Ahmad bin Hanbal, Ad-Darimi) maka hadis tersebut tidak

dapat di amalkan karena hadisnya do’if atau ziyadah®?

%1 Al-Hadis, Sunan Ibnu Majah, CD Room Software, Mausuu’atul Hadis Nabawiyah
Assyharif, Asshaahahu Wassunan Walmusaanitu, Kitab Igamah Salat dan Sunatnya, Bab Qunut
Salat Subuh, no. hadis. 1241. (HR. at Tirmizi, Bab Salat, no.hadis. 400. HR. An Nasa’l, Kitab
Iptitah, Bab qunut, t. no. hadis. HR. Ibnu Hibban, Kitab Salat, no. hadis. 1989)

92Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis, PT. Alma’arif, Bandung, 1974,
him. 259



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Qunut subuh ialah qunut yang dilakukan pada rakaat terakhir shalat subuh,
menurut pemahaman figih yang ada.

2. Hukum qunut subuh ada yang berpendapat sunat dilakukan dengan dasar
hadis Rasulullah Saw dan menurut pendukung qunut subuh dalilnya kuat.
Sedangkan pada pendapat yang lain melarang qunut itu dilakukan bahkan
menganggapnya suatu bid’ah dan mereka juga bersandarkan kepada hadis
Rasulullah Saw dan menurut penentang qunut dalil yang mereka utarakan
juga kuat. Maka itu kembali kepada masing-masing orang yang mau
mengamalkannya atau tidak, karena masing-masing pendapat ada dalilnya.

3. Menurut hemat penulis dalil do’a qunut subuh sebagaimana riwayat al-
Baihagi dan ad-Daruqutni adalah hadis do’if tidak bisa jadi hujjah.

B. SARAN-SARAN
Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan yang ada dalam pembahasan
ini, maka penulis ingin memberikan saran sebagai berikut:

1. STAIN Padangsidimpuan sebagai Sekolah Tinggi Agama Islam diharapkan
membuka peluang yang luas (berupa kesempatan maupun dana) bagi setiap
penelitian mahasiswa yang menunjang ilmu pengetahuan khususnya
penelitian pada bidang hadis.

2. Jurusan Syariah agar lebih meningkatkan dan memperluas bobot silabus
tentang hadis khususnya penelitian hadis. Begitu juga dengan penyediaan
dosen yang berkualitas pada bidang hadis karena menurut penulis penelitian

hadis ini sangat diperlukan.



3. Mahasiswa syari’ah untuk lebih giat mengadakan penelitian khususnya
penelitian dibidang hadis, karena penelitian hadis ini sangat diperlukan
mengingat banyaknya hadis yang dipergunakan sebagai dalil, namun
kehujjahannya kurang diketahui.

4. Dalam pelaksanaan qunut masih banyak umat islam yang mengamalkan qunut
subuh secara terus menerus tanpa mengetahui dalilnya, oleh sebab itu perlu
diadakan ceramah agama atau kajian agama oleh para mahasiswa dan alumni
Jurusan Syari’ah yang telah memahami tentang hal ini untuk menerangkan

kepada masyarakat tentang hukum qunut subuh beserta hadisnya.
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